BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Lembaga Pelatihan Pendidikan Ekonomi Syariah (LP2ES)
Bandung

Lembaga Pendidikan Ekonomi Syariah (LP2ES) Bandung merupakan
lembaga yang digagas oleh Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Daarut
Tauhiid pada bulan Oktober 2011 yang bergerak dibidang pendidikan dan
pelatihan sumber daya manusia. Pada awalnya bernama lembaga Pendidikan dan
Pelatihan Ekonomi Syariah Daarut Tauhiid (LP2ES Daarut Tauhiid), namun
seiring berjalannya waktu dan ruang lingkup garapan yang lebih luas maka
sekarang lebih dikenal dengan nama LP2ES Learning Center. Tageline yang
diangkat yaitu “awal kesuksesan anda”, ini bermakna bahwa LP2ES menjadi
pijakan awal menuju sukses yang ingi diraih oleh alumni, baik sukses dunia
maupun akhirat.

Lembaga ini berkonsentrasi dalam kegiatan pelatihan dan pendidikan
kewirausahaan atau entrepreneurship serta leadership yang berbasis Manajemen
Qolbu (MQ). Metode pembelajaran yang selalu digunakan dalam semua pelatihan
yaitu GEKAS, yang merupakan akronim dari Gembira, Emosional, Larut, Ajarkan
dan Semangat. Sedangkan prinsip pembelajaran menggunakan prinsip “Gelas
Kosong”, yang mana selalu siap menerima ilmu dengan menempatkan diri selalu
berada dalam kondisi tidak tahu. Desain kurikulum program yang disiapkan
merupakan formula sederhana yang mencakup pemenuhan kebutuhan spiritual,
emosional, leadership dan financial dengan harapan mampu melahirkan individu-
individu yang berjiwa leadership entrepreneur yang mampu membangun diri dan
menjalankan bisnis yang berbasis manajemen golbu dengan mengedepankan
prinsip-prinsip syariah secara profesional.

Program-program yang dikembangkan adalah program yang berkaitan
dengan tema utama yaitu, Entrepreneurship, Leadership dan Ekonomi Syariah.

Khusus untuk program entreprenenurship, dengan didukung oleh 6 divisi usaha
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milik Kopontren Daarut Tauhiid dan puluhan rekanan pelatihan yang
dikembangkan dan dikelola secara profesional, para peserta pelatihan dapat
mengamati secara langsung bahkan terjun langsung dalam praktek lapangan agar
materi yang disampaikan selama pelatihan dapat diaplikasikan dan lebih
dipahami. LP2ES menyebutnya sebagai experiential learning sistem dengan
materi yang applicable dan jenis usaha yang dapat diadopsi di lingkungan
masing-masing. Leadership adalah satu program yang sangat di banggakan. Disini
akan berikan solusi untuk How To Lead with Learn To Lead. Bukan hanya belajar
menjadi atasan, tetapi juga bisa menjadi pemimpin bagi diri sendiri yang lebih
pentingnya. Ekonomi syariah adalah program yang akan membawa keberkahan
dalam aktivitas. Prinsip ekonomi syariah lebih menjadi solusi dalam
perkembangan dunia pada saat ini. program ini merupakan program masa depan
yang mencerahkan.

2. Visi dan Misi Lembaga

a. Visi
Menuju Indonesia yang Mandiri dan Bermartabat.
b. Misi

1) Berperan aktif mensyiarkan wawasan kewirausahaan, kepemimpinan,
dan kesyariahan yang bercirikan nilai-nilai daarut tauhiid.
2) Menyelenggarakan pelatihan entrepreunership, leadership, dan
ekonomi syariah.
3) Menyelenggarakan pendidikan koperasi dan ekonomi syariah.
3. Struktur Kepengurusan Lembaga
Dalam menjalankan aktivitasnya, LP2ES - Learning Center dikelola oleh
15 orang manajemen. Strukturnya terdiri atas Direktur, para Manajer, dan juga
Staf. Selain 15 orang pegawai tersebut, dalam pelaksanaan pelatihan, LP2ES -
Learning Center dibantu oleh Fasilitator-Fasilitator yang tergabung dalam
Fasilitator LP2ES Club (FLC). Adapun struktur lengkapnya sebagai berikut :
a. Direktur LP2ES : Abdul Rohim,.S.S
b. Manager Operasional : Budi Permana, S.Pd
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1) SPV Operasional > Yunus Al Faris
a) Operasional : Andri Permata S,S.E
b) Driver : Asep Suparman
¢) Operasional : M.Kholil Wildan
c. Manager Marketing : Sulestiono, A.Md
1) SPV. R&D : Faozan Rahman, S.Pd
a) Desain Multimedia : Dadang Hermansyah, S.S
2) SPV. Marketing : Marhaban Syaiful Hamid, S.Pt
a) Marketing : Zaeni Muslim
b) Telemarketing . Ida Widiawati

B. Gambaran Umum Program Pelatihan Prapurnabakti
1. Latar Belakang

Pada dasarnya, pensiun dapat diartikan sebagai suatu titik dimana
seseorang telah berhenti bekerja yang biasanya disebabkan telah mencapai batas
umur yang sudah ditetapkan, kondisi fisik sudah tak memungkinkan atau karena
pihan pribadi. Sebagian orang memandang bahwa pensiun sebagai saat yang tepat
untuk memulai aktivitas baru, mengembangkan bakat, minat serta potensi yang
dimiliki dan memiliki waktu luang untuk dirinya sendiri. Namun disisi lain
sebagian orang yang memiliki pandangan negatif terhadap pensiun, karena
menganggap pensiun sebagai kehilangan peran yang sangat signifikan, seperti
kehilangan jabatan dan fasilitas bagi yang memiliki jabatan, kehilangan sumber
mata pencaharian atau menurunnya pendapatan, adanya bayangan ketakuan akan
tak dihargai lagi setelah pensiun, dan sebagainya.

Masa pensiun sering pula dianggap sebagai suatu kenyataan yang tak
menyenangkan, sehingga menjelang masanya tiba sebagian orang merasa cemas
membayangkan kehidupan yang akan dijalani selepas pensiun. Salah satu dampak
negatif yang sering kali muncul akibat perspektif yang salah mengenai pensiun
lalah post power syndrome, yaitu gejala yang terjadi dimana seseorang pensiunan
hidup dalam bayang-bayang kebesaran masa lalunya (kekuasaan, jabatan,
penghasilan, fasilitas, prestasi, dsb.) dan tak bisa memandang realita atau
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menyesuaikan diri dengan kondisi yang dihadapi saat pensiun. Pelatihan persiapan
pensiun merupakan suatu yang penting dilaksanakan di PT. Bank Mandiri untuk
membekali pegawai yang akan memasuki masa prapurnabakti untuk
meminimalkan berbagai dampak negatif.
2. Tujuan Pelatihan Pra Purnabakti
1. Peserta memahami arti masa pensiun dan permasalahannya sehingga dapat
siap secara mental spiritual dalam menghadapi dan menjalalin masa
pensiun dengan tetap sehat dan bugar produktif.
2. Peserta memahami bagaimana cara hidup bugar, sehat dan sejahtera (lahir
batin) dimasa lansia.
3. Peseta dapat memahami bagaimana cara menemukan dan mengembangkan
potensi diri.
4. Peserta dapat memahami cara mengelola dana keuangan keluarga yang
efektif.
3. Waktu Penyelenggaraan
Waktu yang digunakan dalam pelatihan pra purnabakti yaitu 7 hari dari
tanggal 3-9 februari 2014. Lokasi pelatihan pra purnabakti dilaksanakan di hotel
Marbella Dago dan hotel MQ Guest House.
4. Media Pembelajaran
Media yang digunakan dalam pelatihan pra purnabakti yang terdiri atas
papan tulis, LCD, layar, laptop, ruangan kelas, dan alat tulis dengan tujuan untuk
mempermudah peserta pelatihan memahami pembelajaran.
5. Data Pengelola Program
Susunan pelaksanaan program pelatinan prapurnabakti yang dilakukan
LP2ES yaitu:

Tabel 4.1
Pengelola Pelatihan Pra Purnabakti
Nama Jabatan

Abdul Rohim, S.S. (Abro) Program Officer
Nano Taryono Project Officer
Feni Administrasi
Ruslan Class leader
Siswanto Support pendamping
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Rahmat Hidayat Support pendamping
Andri Support pendamping
Yuli Support pendamping
Debby Support pendamping
Didi Anton Dokumentasi

Sumber: Pedoman wawancara dengan Operasional pelatihan Prapurnabakti
LP2ES Bandung
6. Warga Belajar

Warga belajar pelatihan pra purnabakti adalah peserta yang berasal dari PT

Mandiri Persero, dimana jabatan peserta beragam. Dalam perekrutan peserta

pelatihan pada pelatihan ini yaitu semua karyawan PT Mandiri Persero sebanyak

28 orang dengan berpasangan suami-istri. Dimana ia masih aktif bekerja.

7. Pemateri Pelatihan Pra Purnabakti

Tabel 4.2
Pemateri Pelatihan Pra Purnabakti dalam Kemampuan Berwirausaha
No. Nama Materi
1. | Drs. Psy. Yono Budhiono, MBA., Switch mental & Konsultasi
MSc. Psikologi
2. | Dr. Puti Rita Liswari, M.Sc.,M.Kes. | Manajemen Hidup Sehat di Masa
Lansia
3. | Budi Prayitno Menghadapi Hidup dengan
Bening Hati
4. | lwan Hartawan - Produktifitas Asset dan
Keuangan Keluarga
- Inspirasi Usaha Kecil Menengah
5. | H. Ujang Karim - Pengantar Cashflow Quadrant
Game
- Kecerdasan Finansial & Bebas
Finansial
6. | Abdurrahman Yuri - Membangun Jiwa
Enterpreneurship
7. | Ahmad Badawi - Kisah Sukses Wirausaha
Pensiun
8. | Tomy Satyagraha, ST., MM. - Group Discussion Praktek
Lapangan
- Penjelasan Tallent Result
(Minat Wirausaha)
9. | Astoto Slamet - Mandiri Purnabakti
10. | Mulyadi Al Fadhil - Keluarga Harmonis
11. | Ina Wiyandini - Penjelasan Usaha Kue Kering
12. | Niko - Praktik Membuat Roti dan Mie
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Sumber: Pedoman wawancara dengan Operasional pelatihan Prapurnabakti
dalam Kemampuan Berwirausaha LP2ES Bandung.

8. ldentitas Informan Penelitian

Subjek penelitian aspek terpenting dalam penelitian sebagai alat pencari
data atau pencarian jawaban. Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak enam
orang, yang dijadikan sebagai informan penelitian yaitu dua orang pelatih, tiga

orang alumni pelatihan dan satu orang pengelola pelatihan pra purnabakti.

Tabel 4.3
Identitas Informan Penelitian
No. Nama Umur Pendidikan | Jabatan Kode
Terakhir Informan
1. | Nano Taryono 34 SMK Project P
Officer

2. | Dr. Puti Rita Liswari, 47 S2 Pelatih T1

M.Sc.M.Kes
3. | Tomy 36 S2 Pelatih T2

Satyagraha,ST.,MM.
4. | Endah Purwati 50 S1 Peserta PS1
5. | Worowuryandari 51 S1 Peserta PS2
6. | Latipah Nasution 51 Sl Peserta PS3

. Sumber data: Pedoman Wawancara dengan subjek penelitian, Bandung 2014

Alasan peneliti mengambil subjek penelitian yaitu didasarkan pada tujuan
penelitian yang ingin mengetahui peran pelatih sebagai pengelola pembelajaran,
fasilitator pembelajaran, konsultan pembelajaran dan faktor penghambat pada
pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha. Selain itu mereka
orang-orang yang berkompetensi dibidangnya masing-masing dan rekomendasi
dari lembaga. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013:299) purporsive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Yang dimaksud pertimbangan disini misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang
diteliti.
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Berdasarkan tabel di atas, gambaran umum tentang akan dipaparkan
sebagai berikut:
a. Informan P

Informan P berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa beliau
berumur 34 tahun dan sudah berkeluarga. Beliau merupakan lulusan sekolah
menengah kejuruan (SMK). Beliau menjabat sebagai project officer di LP2ES
Bandung.
b. Informan T1

Informan T1 berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa beliau
berumur 47 tahun dan sudah berkeluarga. Beliau merupakan lulusan S2
kedokteran. Beliau berperan sebagai Pelatih di LP2ES Bandung pada pelatihan
pra purnabakti yang diselenggarakan pada tanggal 3 Februari-9 Februari 2014.
c. Informan T2

Informan T2 berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa beliau
berumur 36 tahun dan sudah berkeluarga. Beliau merupakan lulusan S2. Beliau
menjabat sebagai direktur utama LP2ES Bandung, selain itu pada pelatihan pra
purnabakti ia berperan seabagi Pelatih.
d. Informan PS1

Informan PS1 berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
diperoleh data bahwa beliau sudah berumur 50 tahun, sudah berkeluarga, PS1
merupakan lulusan S1 beliau merupakan salah satu staf di PT Mandiri Persero.
PS1 mengikuti pelatihan pra purnabakti karena tuntutan pekerjaan yang
mengharuskan mengikuti pelatihan untuk masa persiapan pensiun.
e. Informan PS2

Informan PS2 berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
diperoleh data bahwa beliau sudah berumur 51 tahun, sudah berkeluarga, PS2
merupakan lulusan S1 beliau merupakan salah satu staf di PT Mandiri Persero.
PS1 mengikuti pelatihan pra purnabakti karena tuntutan pekerjaan yang
mengharuskan mengikuti pelatihan untuk masa persiapan pensiun.
f. Informan PS3
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Informan PS3 berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
diperoleh data bahwa beliau sudah berumur 51 tahun, sudah berkeluarga, PS3
merupakan lulusan S1 beliau merupakan salah satu staf di PT Mandiri Persero.
PS3 mengikuti pelatihan pra purnabakti karena tuntutan pekerjaan yang

mengharuskan mengikuti pelatihan untuk masa persiapan pensiun.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada pertanyaan penelitian
yang merupakan hasil wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini. Teknik wawancara dan observasi dalam mendeskripsikan hasil
penelitian yang dilakukan terhadap satu orang pengelola, dua orang Pelatih dan
tiga orang alumni peserta pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan
berwirausaha. Dan nama masing-masing informan diberi kode yaitu (P, T1, T2,
PS1, PS2, PS3). Adapun hasil hasil observasi dan wawancara pada pelatihan pra
purnabakti dalam kemampuan berwirausaha sebagai berikut:

Pada pembahasan ini, berdasarkan data yang dihimpun melalui observasi
partisipatif dan wawancara mendalam dengan informan maka diperoleh data dari
hasil observasi dan wawancara. Dari hasil observasi, data-data sebagai berikut:

Pertama, Tempat Pelatihan. Pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan
berwirausaha dilaksanakan di Hotel Marbella Dago tepatnya di aula Marbella
Dago dan Area DT tepatnya di Aula Daarul limi Yang terdapat diruangan aula
adalah 50 kursi, satu buah layar, white board, sound sistem, LCD, 7 meja, yang
diletakan untuk peserta dan untuk narasumber, serta 1 laptop.

Kedua, Pengelola atau Penyelenggara. Pengelola bertugas menyiapkan
segala aktivitas dari mulai perencanaan pelatihan, dari mulai pembentukan
kepanitiaan, keterlibatan tim marketing, program, dan menyiapkan tim Pelatih
yang berasal dari luar LP2ES dan dari LP2ES. Pelaksanaan pelatihan, pengeloa
bertugas memonitoring peserta pelatihan dan Pelatih, memberikan kata sambutan
kepada peserta pelatihan dan memonitoring Pelatih dan peserta pelatihan dalam
hal absensi, kelengkapan ATK dan pembagian honor Pelatih. dan evaluasi
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pelatihan, menyiapkan evaluasi untuk pemateri dan peserta, dan yang terakhir
mengadakan rapat akhir pelatihan, penutupan pelatihan, serta pembuatan laporan
hasil pelatihan.

Ketiga, Pelatih. Para Pelatih lebih banyak bertugas dan berperan dalam
kegiatan pembelajaran pelatihan, dan Pelatih selalu datang ketempat pelatihan 20
menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Dalam setiap penampilannya
Pelatih selalu mengadakan kegiatan ice breaking hal tersebut dilakukan karena
bertujuan agar peserta tidak bosan dan jenuh di dalam kelas. Dalam penyampaian
materi, Pelatih menyampaikan dengan nyaman dan tidak membuat suasana
menjadi tegang melainkan suasana dikelas menjadi nyaman. Media yang
digunakan Pelatih dalam menyampaikan materi adalah LCD, white board, spidol.
Pelatih menggunakan video-video motivasi dan keberhasil Pelatih dalam
berwirausaha. Sehingga peserta mampu menyerap materi yang disampaikan
Pelatih.

Keempat, Peserta. Pada saat pelaksanaan pelatihan peserta bersemangat
dalam pembelajaran.peserta aktif dalam pembelajaran kelompok dan tanya jawab,
sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih terasa hidup. Dipertengahan materi yang
disampaikan Pelatih, peserta sebagaian mengantuk ketika pelatihan berlangsung.

Berdasarkan dari hasil wawancara diperoleh data-data sebagai berikut:

1. Peran Pelatih sebagai Pengelola Pembelajaran pada Pelatihan Pra
Purnabakti dalam Kemampuan Berwirausaha.

Pembahasan peran Pelatih sebagai pengelola pembelajaran pada pelatihan
pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha terdapat indikator perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Wawancara

dilaksanakan pada 4 dan 5 februari 2014 di aula Hotel Marbella Dago.

Tabel 4.4
Jawaban Informan untuk Indikator Perencanaan Pembelajaran
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Siapa saja yang ikut T1 | Pengelola, Pelatih, Peserta
terlibat dalam T2 | Pengelola, Pelatih, Peserta
pembuatan P Pengelola, Pelatih, Peserta
perencanaan PS1 | Panitia dan Pelatih.
pembelajaran? PS2 | Panitia dan Pelatih.
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PS3 | Panitia dan Pelatih.

2. | Desain pembelajaran T1 | Desain yang sesuai dengan tema yang
seperti apa yang diminta, Ice breaking, perkenalan,
Pelatih buat untuk sharing pengalaman, menampilkan
pelatihan ini? video dan simulasi pengecekan darah.

T2 | Adanya analisis kebutuhan, membuat
alur, pembuatan isi materi yaitu ice
breaking, perkenalan, pemberian materi.
P Ice breaking, perkenalan, sharing
pengalaman, menampilkan video,
simulasi, praktek, sesuai dengan materi
yang disampaikan nantinya.

3. | Bagaimana peran T1 | Pelatih berasal dari luar, maka peran
Pelatih dalam Pelatih disini hanya membuat konsep,
perencanaan dan hanya diberi tema dari panitia
pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam
pelatihan ini? kemampuan berwirausaha.

T2 | Pelatih berasal dari LP2ES, peran
Pelatih konten dari team Pelatih

P Berperan dalam pembuatan materi
pembelajaran.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Refleksi:

Dari tabel di atas, peran Pelatih sebagai pengelola pembelajaran dengan

indikator perencanaan pembelajaran, yang terlibat dalam pembuatan perencanaan
pembelajaran T1, T2 dan P mengungkapkan bahwa yang terlibat yaitu Pengelola,
Pelatih, Peserta. PS1, PS2 dan PS3 mengungkapkan Panitia dan Pelatih

Desain yang dibuat oleh Pelatih, T1 mengungkapkan desain yang sesuai
dengan tema yang diminta, ice breaking, perkenalan, sharing pengalaman,
menampilkan video dan simulasi pengecekan darah, T2 mengungkapkan adanya
analisis kebutuhan, membuat alur, pembuatan isi materi yaitu ice breaking,
perkenalan, pemberian materi. P mengungkapkan ice breaking, perkenalan,
sharing pengalaman, menampilkan video, simulasi, praktek, sesuai dengan materi
yang disampaikan nantinya.

Peran Pelatih dalam perencanaan pembelajaran T1 mengungkapkan
Pelatih berasal dari luar, maka peran Pelatih disini hanya membuat konsep, dan

hanya diberi tema dari panitia pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan
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berwirausaha. T2 mengungkapkan Pelatih berasal dari LP2ES, peran Pelatih
konten dari team Pelatih Dan P mengungkapkan berperan dalam pembuatan

materi pembelajaran.

Tabel 4.5
Jawaban Informan untuk indikator Pelaksanaan Pembelajaran

Pertanyaan

Kode

Jawaban

Proses pembelajaran
seperti apa yang
diberikan kepada
peserta pelatihan?

T1

Karena saya disini mengenai kesehatan,
disini saya pemberian materi, simulasi,
periksa darah, periksa nadi.

T2

Menyesuaikan ~ kebutuhan  peserta,
sehingga adanya analisis penelusuran
bakat lalu  disampaikan  dengan
menampilkan video yang membangun,
sehingga peserta tidak bosan dengan
pembelajaran.

Sharing  pengalaman, menampilkan
video yang membangun dan praktek.

PS1

Sharing  pengalaman,  menampilkan
video, adannya simulasi praktek oleh Dr
dan pemberian motivasi kepada peserta.

PS2

Sharing  pengalaman, menampilkan
video, adannya simulasi praktek oleh Dr
dan pemberian motivasi kepada peserta.

PS3

Sharing  pengalaman, menampilkan
video, adannya simulasi praktek oleh Dr.

Metode apa saja yang
digunakan dalam
pembelajaran
pelatihan ini?

T1

Ceramah, tanya jawab, simulasi, dan
game.

T2

Ceramah, game, kunjungan, dan tanya
jawab.

Ceramah, tanya
kunjungan, game.

jawab,  praktek,

PS1

Ceramah, tanya jawab, praktek,
kunjungan, game.

PS2

Ceramah, tanya jawab, praktek,
kunjungan, game.

PS3

Ceramah, tanya jawab, praktek,
kunjungan, game.

Apakah adanya
interaksi antara
peserta dengan
Pelatih?

T1

ada hanya beberapa, karena materi yang
disampaikan  tidak terlalu awam
melainkan lebih ke ilmiah sehingga
ratingnya cukup bagus.

T2

Ada, peserta antusias dengan materi-
materi yang disampaikan.
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P | Ada, sesuaikan dengan materinya, ada
yang hanya mendengarkan dan ada yang
memang peserta harus aktif. Tetapi pada
dasarnya peserta aktif dan selalu ada

tanya jawab.
PS1 | Ada
PS2 | Ada
PS3 | Tentu saja
3. | Bagaimana Peran T1 | Menjadikan peserta peserta fokus
pelatih dalam terhadap materi yang disampaikan
pelaksanaan sehingga materi bisa tersampaikan.
pembelajaran pada T2 | Konten dan menyampaikan materi.
pelatihan ini? P Membina keakraban kepada peserta

sehingga  menjadikan  pembelajaran
menyenangkan dan pemberi materi.

PS1 | Menyampaikan materi.

PS2 | Menyampaikan materi.

PS3 | Menyampaikan materi.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Refleksi:
Dari tabel di atas peran pelatih sebagai pengelola pembelajaran dengan

indikator pelaksanaan pembelajaran dengan pertanyaan proses pembelajaran apa
yang diberikan kepada pesera pelatihan T1 mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran memberikan materi yang berkenaan dengan kesehatan dan praktek;
periksa darah dan periksa nadi. T2 mengungkapkan bahwa proses pembelajaran
menyesuaikan kebutuhan peserta, sehingga adanya analisis penelusuran bakat dan
menampilkan video yang membangun. P mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran yang diberikan sharing pengalaman, menampilkan video yang
membangun dan praktek. PS1, PS2 dan PS3 mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran yang diberikan sharing pengalaman, menampilkan video, adanya
simulasi praktek oleh Dr dan pemberian motivasi kepada peserta.

Pada pertanyaan metode yang digunakan dalam pembelajaran pelatihan T1
mengungkapkan metode yang digunakan ceramah, tanya jawab, praktek, dan
game. T2 mengungkapkan metode yang digunakan ceramah, game, kunjungan,
diskusi kelompok dan tanya jawab. P, PS1, PS2, PS3 mengungkapkan metode
yang digunakan Ceramah, tanya jawab, praktek, kunjungan, diskusi kelompok dan

game.
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Interaksi antara peserta dengan pelatih, T1 mengungkapkan adanya
interaksi antara peserta dengan pelatih tetapi hanya beberapa saja, karena materi
yang disampaikan tidak terlalu awam melainkan lebih ke ilmiah sehingga
ratingnya cukup bagus. T2 mengungkapkan ada interaksi antara peserta dengan
pelatih karena peserta antusias dengan materi-materi yang disampaikan. P
mengungkapkan adanya interaksi antara peserta dengan pelatih tetapi sesuaikan
dengan materinya karena ada materi yang diharuskan hanya mendengarkan saja.
PS1, PS2 dan PS3 adanya interaksi antara peserta dengan pelatih.

Aspek peran pelatih dalam pelaksanaan pembelajaran pada pelatihan ini,
T1 mengungkapkan bahwa memfokuskan peserta pada materi yang disampaikan.
T2 mengungkapkan menyampaikan materi dan menjelaskan isi. P mengatakan
peran pelatih dalam pelaksanaan pembelajaran membina keakraban dan pemberi
materi. PS1, PS2 dan PS3 mengungkapkan peran pelatih dalam pelaksanaan

pembelajaran yaitu menyampaikan materi.

Tabel 4.6
Jawaban Informan untuk Indikator Evaluasi Pembelajaran
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Siapa yang terlibat Tl | Sudah ada bagiannya yaitu program
dalam pembuatan penyelenggara.
evaluasi T2 | pelatih dan program.
pembelajaran? P pelatih, peserta dan panitia
PS1 | Panitia
PS2 | Panitia
PS3 | Panitia
2. | Aspek apa saja yang| T1 |Pembelajaran  dan  materi  yang
dievaluasi? disampaikan.

T2 | Kepuasan, respon peserta terhadap
pelatihan, pembelajaran, materi yang
disampaikan.

P Evaluasi terhadap pemateri  yaitu
penyampaian dan penjelasan materi,
kesempatan peserta untu berpartisipatif,
kemampuan menjawab pertanyaan dan
penggunaan waktu yang tersedia secara
efektif. Sedangkan evaluasi pelaksanaan
yaitu materi, faslitas, pembelajaran dan
mafaat pelatihan.

PS1 | Penyampaian materi, kepuasan peserta
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terhadap pelaksanaan.

PS2 | Penyampaian materi, kepuasan peserta
terhadap pelaksanaan.

PS3 | Fasilitas, penyampaian materi, kepuasan
peserta dalam pelatihan.

3. | Bagaimana peran | T1 Pelatih dievaluasi oleh peserta.
pelatih dalam evaluasi | T2 pelatih dievaluasi oleh peserta.
pembelajaran? P pelatih dievaluasi peserta.

PS1 pelatih dievaluasi oleh peserta.

PS2 pelatih dievaluasi oleh peserta.

PS3 pelatih dievaluasi peserta.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Pada aspek indikator evaluasi pembelajaran dengan aspek keterlibatan
dalam pembuatan evaluasi pembelajaran, T1 mengungkapkan program
penyelenggara, T2 mengungkapkan pelatin dan program, P mengungkapkan
pelatih, peserta dan panitia, PS1, PS2, PS3 mengungkapkan panitia.

Pada aspek yang dievaluasi , T1 mengungkapkan pembelajaran dan materi
yang disampaikan, T2 mengungkapkan kepuasan, respon peserta terhadap
pelatihan, pembelajaran dan materi yang disampaikan, P mengungkapkan evaluasi
terhadap pemateri yaitu penyampaian dan penjelasan materi, kesempatan peserta
untuk berpartisipati, kemampuan menjawab pertanyaan dan penggunaan waktu
yang tersedia secara efektif. Sedangkan evaluasi pelaksanaan yaitu materi,
fasilitas, pembelajaran dan manfaat pelatihan, PS1 dan PS2 menyampaikan
penyampaian materi, kepuasan peserta terhadap pelaksanaanm sedangkan PS3
mengunkapkan Fasilitas, penyampaian metri, kepauasan peserta dalam pelatihan.

Pada aspek peran pelatih dalam evaluasi pembelajaran, T1, T2, P, PS1,
PS2 dan PS3 mengungkapkan pelatih dievaluasi oleh peserta.

2. Peran Pelatih sebagai Fasilitator Pembelajaran pada Pelatihan Pra
Purnabakti dalam Kemampuan Berwirausaha

Pembahasan peran pelatih sebagai fasilitator pembelajaran pada pelatihan
pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha terdapat indikator menjembatani
dan mengoptimalisasikan perbedaan pendapat antar peserta, mampu menjadi

komunikator yang baik dan efektif, memberikan dorongan atau motivasi, pandai

Nisa Fadilah, 2014
Peran Pelatih Pada Pelatihan Pra Purnabakti dalam Kemampuan Berwirausaha
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



60

mengorganisir pembelajaran. Wawancara dilaksanakan pada hari selasa, 4 dan 5

februari 2014 di aula Hotel Marbella Dago dan aula Darul IImi.

Tabel 4.7
Jawaban Informan untuk Indikator Menjebatani dan Mengoptimalisasikan
Perbedaan Pendapat Antar Peserta

No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Apakah setiap pendapat | T1 |Ya, tetapi tidak banyak yang
peserta ditanggapi berpendapat, bila materi-materi tertentu
pelatin? ada yang berpendapat.
T2 | Ya, tergantung materinya.
PS1 | Ya, tentu saja
PS2 | Ya, tentu saja
PS3 | Ya, tentu saja
2. | Bagaimana cara T1 | Menengahi peserta dengan jawaban
mengoptimalisasikan yang dimiliki pelatih.
perbedaan pendapat T2 | Menengahi peserta dengan jawaban
antar peserta? yang dimiliki pelatih, tetapi jawabannya
dikembalikan lagi kepeserta dan peserta
yang menyimpulkannya.
PS1 | Memberikan jalan tengah, sehingga
peserta dapat memahaminya.
PS2 | Memberikan jalan tengah, sehingga
peserta dapat memahaminya.
PS3 | Menengahi, tetapi jawabannya
disimpukan oleh peserta.
3. | Bagaimana peran T1 | Komunikator
pelatih dalam fasilitator | T2 | Menjalin keakraban.
pembelajaran? PS1 | Yang memberikan masukan.
PS2 | Komunikator.
PS3 | Komunikator.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014
Refleksi:

Pada aspek menjebatani dan mengoptimalisasikan perbedaan pendapat

antar peserta dengan pertanyaan setiap pendapat peserta ditanggapi pelatih, T1

mengungkapkan ya, tetapi tidak banyak yang berpendapat hanya materi-materi

tertentu saja berpendapat. T2 mengungkapkan ya, tergantung materinya, PS1, PS2

dan PS3 ya, tentu saja.

Pada pertanyaan cara mengoptimalisasikan perbedaan pendapat antar

peserta, T1 menengahi peserta dengan jawaban yang dimiliki pelatih, T2
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mengungkapkan menengahi peserta dengan jawaban yang dimiliki pelatih, tetapi
jawabannya dikembalikan lagi kepeserta dan peserta yang menyimpulkannya. PS1
dan PS2 mengungkapkan memberikan jalan tengah, sehingga peserta dapat
memahaminya, PS3 menengahi, tetapi jawabannya disimpukan oleh peserta.

Pada pertanyaan peran pelatih dalam fasilitator pembelajaran, T1, PS2,
dan PS3 perannya sebagai komunikator, T2 mengungkapkan menjalin keakraban,

PS1 mengungkapkan yang memberikan masukan.

Tabel 4.8
Jawaban Informan untuk Indikator Mampu Menjadi Komunikator yang
baik dan Efektif

No. Pertanyaan Kode Jawaban

1. | Bagaimana cara agar T1 | Dengan cara tanya jawab dengan
interaksi dan hubungan peserta.
bisa terjalin baik T2 | Penyampaian materi  yang tidak
dengan peserta? monoton.

PS1 | Dengan cara kata-kata pelatih yang
mudah dipahami.

PS2 | Dengan cara kata-kata pelatih yang
mudah dipahami.

PS3 | Dengan cara kata-kata pelatih yang
mudah dipahami dan pembawaan yang

relaks.

2. | Bagaimana cara T1 | Dengan menampilkan video.
membangun suasana T2 | Meningkatkan materi atau aktivitasnya.
komunikasi yang PS1 | Tergantung materinya, ada juga
menyenangkan saat pemutaran video, tetapi terkadang cara
pelatihan? penyampaiannya yang berupa kata-kata

yang tidak dapat dicerna peserta
membuat  peserta merasa tidak
nyambung.

PS2 | Tergantung materinya, ada juga
pemutaran video, tetapi terkadang cara
penyampaiannya yang berupa kata-kata
yang tidak dapat dicerna peserta
membuat  peserta merasa tidak
nyambung.

PS3 | Dengan games yang dibuat oleh materi.
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Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014
Refleksi:

Pada aspek mampu menjadi komunikator yang baik dan efektif dengan
pertanyaan menjadi komunikator yang baik dan efektif dengan pertanyaan cara
interaksi dan hubungan pelatih bisa terjalin baik dengan peserta, T1
mengungkapkan dengan cara tanya jawab dengan peserta, T2 mengungkapkan
penyampaian materi yang tidak monoton, PS1 dan PS2 dengan cara kata-kata
pelatih yang mudah dipahami, PS3 mengungkapkan dengan cara kata-kata pelatih
yang mudah dipahami dan pembawaan yang relaks.

Pada aspek cara membangun suasa komunikasi yang menyenangkan saat
pelatihan, T1 mengungkapkan dengan menampilkan video, T2 mengungkapkan
meningkatkan materi atau aktivitasnya. PS1 dan PS2 tergantung dengan
materinya, ada juga pemutaran video, tetapi terkadang cara penyampaiannya yang
berupa kata-kata yang tidak dapat dicerna peserta membuat peserta merasa tidak

nyambung, PS3 mengungkapkan dengan games yang dibuat oleh materi.

Tabel 4.9
Jawaban Informan untuk Indikator Memberikan Dorongan atau Motivasi
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Bagaimana cara pelatih | T1 | Dengan cara tanya jawab dengan
memberikan dorongan peserta.
atau motivasi kepada | T2 | Penyampaian materi yang tidak
peserta? monoton.

PS1 | Dengan cara kata-kata pelatih yang
mudah dipahami.

PS2 | Dengan cara kata-kata pelatih yang
mudah dipahami.

PS3 | Dengan cara kata-kata pelatih yang
mudah dipahami dan pembawaan yang

relaks.
2. | Apakah peserta selalu T1 | Tidak. Ada jobnya masing-masing
dibimbing pelatih dalam kepanitiaan.
dalam kegiatan T2 Tidak. Tergantung materi, kalau materi
pelatihan? yang diharuskan berkelompok, leader

yang membimbing. karena ada leader
di dalam kepanitian, jadi leader yang
bertugas membimbing peserta dalam
kegitan pelatihan.
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PS1 | Tidak. Ada leader.
PS2 | Tidak. Ada leader.
PS3 | Tidak. Ada leader.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014
Refleksi:

Pada aspek memberikan dorongan atau motivasi dengan pertanyaan cara

pelatih memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta, T1 mengungkapkan

dengan cara tanya jawab dengan peserta, T2 mengungkapkan penyampaian materi

yang tidak monoton, PS1 dan PS2 mengungkapkan dengan cara kata-kata pelatih

yang mudah dipahami, PS3 dengan cara kata-kata pelatih yang mudah dipahami

dan pembawaan yang relaks.

Pada pertanyaan peserta selalu dibimbing pelatin dalam kegiatan

pelatihan, T1 mengungkapkan tidak, karena panitia sudah diberi tugasnya masing-

masing, T2 mengungkapkan tidak. Karena pada materi tertentu, jika materi yang

diharuskan berkelompok, maka ada leader yang membimbing, PS1, PS2 dan PS3
Tidak, ada leader.

Tabel 4.10
Jawaban Informan untuk Indikator Pandai Mengorganisir Pembelajaran.
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Bagaimana cara pelatih T1 | Memulai pembelajaran dengan tepat
dalam mengorganisir waktu, menyiapkan segala kebutuhan
pembelajaran? pembelajaran.

T2 | Memulai pembelajaran dengan tepat
waktu dan menyelesaikannya dengan
tepat waktu juga.

PS1 | Memulai pembelajaran dengan tepat
waktu dan menyelesaikannya dengan
tepat waktu juga.

PS2 | Memulai pembelajaran dengan tepat
waktu dan menyelesaikannya dengan
tepat waktu juga.

PS3 | Memulai pembelajaran dengan tepat
waktu dan menyelesaikannya dengan
tepat waktu juga.

2. | Apakah pelatih T1 | Ya, berupa konsep.
menyiapkan materi T2 | Ya,video
yang akan disampaikan | PS1 | Ya, berupa power point dan video.
sebelum pembelajaran | PS2 | Ya, berupa power point dan video.
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dimulai? PS3 | Ya, berupa power point dan video.
3. | Apakah adanya T1 | Tidak ada, karena pelatih datang tepat
pemadatan waktu yang waktu.
dilakukan pelatih atau T2 | Tidak ada
panitia? PS1 | Tidak ada
PS2 | Tidak ada
PS3 | Tidak ada

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014
Refleksi:

Pada aspek pandai mengorganisir pembelajaran dengan pertanyaan cara
pelatih dalam mengorganisir pembelajaran, T1 mengemukakan memulai
pembelajaran dengan tepat waktu dan menyiapkan segala kebutuhan
pembelajaran, T2, PS1, PS2 dan PS3 memulai pembelajaran dengan tepat waktu
dan menyelesaikannya dengan tepat waktu juga.

Pada pertanyaan pelatih menyiapkan materi yang akan disampaikan
sebelum pembelajaran dimulai, T1 mengungkapkan ya, berupa konsep, T2
mengungkapkan ya, video,PS1, PS2, dan PS3 mengungkapkan ya, berupa power
point dan video.

Pada pertanyaan selanjutnya adanya pemadatan waktu yang dilakukan
pelatih atau panitia, T1 mengungkapkan tidak ada, karena pelatih datang tepat
waktu, T2, PS1,PS2 dan PS3 mengungkapkan tidak ada.

3. Peran Pelatih sebagai Konsultan Pembelajaran pada Pelatihan Pra
Purnabakti dalam Kemampuan Berwirausaha.

Pembahasan peran pelatih sebagai konsultan pembelajaran pada pelatihan
pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha terdapat indikator konsultan tidak
mengikuti semua keinginan klien, konsultan harus mengatakan tidak kepada klien,
konsultan haris menjaga kerahasiaan klien, konsultan harus knowledge worker
dengan pengetahuan dan keterampilan baru. Wawancara dilaksanakan pada hari
selasa, 4 dan 5 februari 2014 di aula Hotel Marbella Dago dan aula Darul 1Imi.

Tabel 4.11
Jawaban Informan untuk Indikator Konsultan Tidak Mengikuti Semua
Keinginan Klien
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Bagaimanakah bentuk | T1 | Terhadap materi yang disampaikan
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konsultan antara peserta berupa ilmu kedokteran mengenai
dengan pelatih? hidup sehat ketika lansia, maka bentuk
konsultannya menemui pelatih diluar
jam kegiatan pembelajaran di klinik
pelatih.

T2 | Bentuk konsultasinya bisa berupa
pertanyaan  melalui  via  e-mail,
handphone, dan bisa langsung kepada
pelatih.

PS1 | Langsung  kepada pelatih  diluar
pembelajaran.

PS2 | Langsung kepada pelatih diluar
pembelajaran.

PS3 | Langsung kepada pelatih  diluar
pembelajaran.

2. | Bagaimana proses T1 | Sebelumnya menghubungi  asisten
konsultasi antara terlebih dahulu, lalu membuat janji.
peserta dengan pelatih? | T2 | Tanya jawab.

PS1 | Tergantung pelatih, prosesnya bisa
langsung bertemu dan tanya jawab ada
juga menunggu konfirmasi dari pelatih.
PS2 | Tergantung pelatih, prosesnya bisa
langsung bertemu dan tanya jawab ada
juga menunggu konfirmasi dari pelatih.
PS3 | Tergantung pelatih, prosesnya bisa
langsung bertemu dan tanya jawab ada
juga menunggu konfirmasi dari pelatih.
Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Refleksi:
Pembahasan kali ini membahas mengenai peran pelatih sebagai konsultan

pembelajaran dengan indikator konsultan tidak mengikuti semua keinginan klien,
T1 mengungkapkan Terhadap materi yang disampaikan berupa ilmu kedokteran
mengenai hidup sehat ketika lansia, maka bentuk konsultannya menemui pelatih
diluar jam kegiatan pembelajaran di klinik yang dimiliki pelatih, T2
mengungkapkan bentuk konsultasinya bisa berupa pertanyaan melalui via e-mail,
handphone, dan bisa langsung kepada pelatih, PS1, PS2 dan PS3 mengungkapkan
langsung kepada pelatih diluar pembelajaran.

Pertanyaan tentang proses konsultasi antara peserta dengan pelatih, T1

mengungkapkan sebelumnya menghubungi asisten terlebih dahulu, lalu membuat
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janji, T2 mengungkapkan prosesnya langsung berupa tanya jawab, PS1, PS2 dan
PS3 tergantung pelatih, prosesnya bisa langsung bertemu dan tanya jawab ada
juga menunggu konfirmasi dari pelatih.

Tabel 4.12
Jawaban Informan untuk Indikator
Konsultan Berani Mengatakan Tidak Kepada Klien.

No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Apakah selalu mengikuti | T1 Tidak.
kemauan peserta? T2 Tidak.
PS1 Tidak.
PS2 Tidak.
PS3 Tidak.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Refleksi:
Pembahasan pada aspek konsultan berani mengatakan tidak kepada klilen
dengan pertanyaan pelatih selalu mengikuti kemauan peserta, T1, T2, PS1, PS2,

dan PS3 mengungkapkan pelatih tidak sealu mengikuti kemauan peserta.

4.13
Jawaban Informan untuk Indikator Konsultan Menjaga Rahasia Klien
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Apakah pelatih selalu T1 | Ya, karena itu sudah menjadi
menjaga kerahasiaan kewajiban seorang konsultan.
klien? T2 | Ya, memang sudah ketentuannya.
PS1 | Ya
PS2 | Ya,
PS3 | Ya, pasti
Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Refleksi:

Pada aspek konsultan menjaga rahasia klien dengan pertanyaan tentang
pelatih selalu menajaga kerahasiaan klien, T1 mengungkapkan ya, karena itu
sudah menjadi kewajiban seorang konsultan, T2 mengungkapkan ya, memang
sudah ketentuannya, PS1, PS2 mengungkapkan ya, selalu menjaga kerahasiaan
klien, PS3 mengungkapkan ya, pasti selalu menjaga kerahasiaan klien.

4.14
Jawaban Informan untuk Indikator Konsultan Harus
Knowledge Worker dengan Pengetahuan dan Keterampilan Baru.
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No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. Apakah pelatih dapat T1 Ya, menganalisis penyebabnya.
menyelesaikan T2 Ya, Sesuaikan dengan masalahnya,
masalah yang menganalisis  sumber  masalah,
dihadapi peserta? penyebabnya, memberikan langkah
solusinya.
PS1 | Ya, memberikan solusi
PS2 | Ya, memberikan solusi
PS3 | Ya, memberikan solusi

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014
Refleksi:

Pada aspek konsultan harus knowledge Worker atau dengan kata lain
bersifat kekinian dengan pengetahuan dan keterampilan baru tentang pertanyaan
tariner yaitu dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta, T1
mengungkapkan ya, dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cara
menganalisis penyebabnya, T2 mengungkapkan ya, dapat menyelesaikan masalah
yang dihadapi peserta dengan cara menganalisis sumber masalah atau
penyebabnya lalu memberikan langkah solusinya, PS1, PS2 dan PS3
mengungkapkan ya, dapat menyelesaikan masalah yang di hadapi peserta dengan
cara memberikan solusi.

4. Faktor Penghambat Peran Pelatih pada Pelatihan Pra Purnabakti dalam
Kemampuan Berwirausaha.

Pembahasan faktor penghambat peran pelatih pada pelatihan pra
purnabakti dalam kemampuan berwirausaha dengan aspek yang diteliti faktor
internal dan eksternal yang terdapat indikator Fasilitator, biaya, pemadatan waktu
dan sarana prasarana. Wawancara dilaksanakan pada hari selasa, 4 dan 5 februari
2014 di aula Hotel Marbella Dago dan Aula Darul IImi.

a. Aspek Internal

Tabel 4.15
Jawaban Informan untuk Aspek Internal
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Apakah pelatih yang P Tidak, tetapi sesuai kebutuhan
terlibat merupakan materinya.
pelatih lembaga? T1 | Tidak, ada juga keterlibatan pelatih
dari luar LP2ES.
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T2 | Tidak, ada juga dari luar. Sesuaikan
dengan materi.

PS1 | Ketika saya bertanya pada salah
satu  pelatih, mereka bukan
fasilitator tetap lembaga melainkan
dari luar lembaga.

PS2 | lya

PS3 | lya

Apakah ada hambatan P Mengumpulkan SDM, dan
dalam membuat dan konfirmasi dengan pelatih luar.
menyiapkan pelatihan |  T1 | Saya tidak tahu, karena saya berasal
ini? luar lembaga LP2ES.

T2 | Mengumpulkan peserta pelatihan.

Apakah pelatih P Tidak, panitia yang melakukannya.
melakukan T1 Tidak, karena sudah ada bagian
monitoring selama kepantiaanya.
proses pembelajaran T2 | Tidak, karena sudah ada bagian
pelatihan? kepantiaanya.

PS1 | Tidak melainkan panitia.

PS2 | Tidak

PS3 | Tidak

4. | Berasal dari mana P Berasal dari perusahaan peserta

dana pelatihan ini? yaitu PT Mandiri Persero.
T Berasal dari perusahaan peserta
yaitu PT Mandiri Persero.
PS1 | Berasal dari perusahaan peserta
yaitu PT Mandiri Persero.
PS2 | Berasal dari perusahaan peserta
yaitu PT Mandiri Persero.
PS3 | Berasal dari perusahaan peserta
yaitu PT Mandiri Persero.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014
Refleksi:

Faktor penghambat dalam aspek internal dalam hal pelatih yang
terlibat dalam pelatihan pra purnabakti, menurut hasil wawancara dengan
informan P mengungkapkan pelatih yang terlibat tidak hanya pelatih yang
berasal dari lemabaga LP2ES melainkan ada juga dari luar lembaga tetapi
dilihat lagi kebutuhan materinya, T1 mengungkapkan tidak semua pelatih
berasal dari lembaga LP2ES ada juga keterlibatan pelatih dari luar LP2ES, T2

mengungkapkan tidak, ada juga dari luar, sesuaikan dengan materi. PS1
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mengungkapkan ketika saya bertanya pada salah satu pelatih, mereka bukan
fasilitator tetap lembaga melainkan dari luar lembaga, PS2 dan PS3
mengungkapkan iya, semua pelatih berasal dari lembaga.

Kemudian dalam hal hambatan dalam membuat dan menyiapkan
pelatihan, P mengungkapkan mengumpukan SDM, dan konfirmasi dengan
pelatih luar yang merupakan hambatan dalam menyiapkan pelatihan, T1
mengungkapkan saya tidak tahu, karena saya pelatih yang berasal dari luar
lembaga, T2 mengumpulkan SDM atau peserta pelatihan yang menjadi
hambatan dalam membuat dan menyiapkan pelatihan ini.

Pada pelatih melakukan monitoring selama proses pembelajaran
pelatihan, P mengungkapkan pelatih tidak melakukan monitoring selama
proses pembelajaran pelatihan, melainkan panitia yang memonitoring, T1
mengungkapkan pelatih tidak melakukan monitoring selama proses
pembelajaran pelatihan, melainkan panitia, PS1 mengungkapkan panitia yang
melakukan monitoring, PS2 dan PS3 mengungkapkan pelatih tidak
melakukan monitoring.

P, T, PS1, PS2 dan PS3 mengungkapkan bahwa dana pada pelatihan
pra purnabakti berasal perusahaan peserta yaitu PT Mandiri Persero.

b. Aspek Eksternal

Tabel 4.16
Jawaban Informan untuk Aspek Eksternal
No. Pertanyaan Kode Jawaban
1. | Apakah ada P Tergantung materi dan pelatih
pemadatan waktu T Tidak.

ketika pembelajaran? PS1 | Tergantung pelatih.
PS2 | Tidak ada.
PS3 | Tidak ada.

2. | Bagaimana P Sebelumnya  sudah  disiapkan
pengelolaan dalam sebelum pelatihan.
menyiapkan sarana T Sudah disiapkan sebelumnya.
dan prasarana? PS1 | Sebelumnya  sudah  disiapkan

sebelum pelatihan.
PS2 | Sebelumnya  sudah  disiapkan
sebelum pelatihan.
PS3 | Sebelumnya  sudah  disiapkan
sebelum pelatihan.
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3. | Siapayang P Evaluasi pembelajaran pelatihan
mengevaluasi dilakukan oleh perusahaan PT
pemnelajaran mandiri Persero yaitu sebagai
pelatihan pra atasan dari staf peserta kemudian
purnabakti? diserahkan kepada lembaga.

T Evaluasi pembelajaran pelatihan
dilakukan oelh pihak perusahaan,
saya tidak ikut dalam kegiatan
evaluasi.

PS1 | Saya hanya mengisi lembar
evaluasi  pembelajaran  kegiatan
pelatihan yang diberikan oleh
lembaga  selanjutnya diberikan
kepada perusahaan.

PS2 |Saya hanya mengisi lembar
evaluasi pembelajaran  kegiatan
pelatihan yang diberikan oleh
lembaga selanjutnya diberikan
kepada perusahaan.

PS3 |Saya hanya mengisi lembar
evaluasi pembelajaran  kegiatan
pelatihan yang diberikan oleh
lembaga selanjutnya diberikan
kepada perusahaan.

Sumber: Pedoman Wawancara dengan informan, 2014

Refleksi:

Faktor penghambat dalam aspek internal dalam hal pemadatan waktu

ketika pembelajaran dalam pelatihan pra purnabakti, menurut hasil
wawancara dengan informan P mengungkapkan ada pemadatan waktu ketika
pembelajaran, tetapi tergantung dengan situasi dan kondisi objektif peserta
pelatihan, T mengungkapkan tidak ada pemadatan waktu pembelajaran, PS1
disesuaikan dengan pemateri, PS2 dan PS3 mengungkapkan tidak ada
pemadatan waktu ketika pembelajaran.

Kemudian dalam hal pengelolaan dalam menyiapkan sara dan
prasarana, menurut hasil wawancara dengan informan P mengungkapkan
sebelumnya sudah disiapkan ketika perencanaan pelatihan, T mengungkapkan
sudah disiapkan sebelum pembelajaran atau kegiatan, PS1, PS2 dan PS3
sebelumnya sudah disiapkan.
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Pada evaluasi penyelenggaraan pelatihan pra purnabakti, P
mengungkapkan evaluasi pembelajaran pelatihan dilakukan oleh perusahaan
PT mandiri Persero yaitu sebagai atasan dari staf peserta kemudian
diserahkan kepada lembaga, T1 mengungkapkan tidak tahu, karena saya
bukan pelatih yang berasal dari lembaga LP2ES, T2 mengungkapkan evaluasi
pembelajaran pelatihan dilakukan oleh pihak perusahaan, saya tidak ikut
dalam kegiatan evaluasi, PS1, PS2, dan PS3 saya hanya mengisi lembar
evaluasi penyelenggaraan kegiatan pelatihan yang diberikan oleh lembaga
selanjutnya diberikan kepada perusahaan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian dengan dokumentasi, wawancara dan
observasi, maka pada bagian ini akan dibahas mengenai 1) peran pelatih sebagai
pengelola pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan
berwirausaha, 2) peran pelatih sebagai fasilitator pembelajaran pada pelatihan pra
purnabakti dalam kemampuan berwirausaha, 3) peran pelatih sebagai konsultan
pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha, dan
4) faktor yang menghambat peran pelatih pada pelatihan pra purnabakti dalam
kemampuan berwirausaha.

1. Peran Pelatih sebagai Pengelola Perencanaan Pembelajaran Pada
Pelatihan Pra Purnabakti dalam Kemampuan Berwirausaha.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, peran pelatin sebagai pengelola
pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha
yang diungkapkan oleh para informan, yaitu keterlibatan pelatih dalam pembuatan
perencanaan pembelajaran, yaitu pembuatan desain pembelajaran dan membuat
konsep untuk pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran yaitu membina
kekaraban, menyampaikan materi melalui video, sharing pengalaman, praktek
kepada peserta, menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi rileks, menyenangkan
dan nyaman, memberikan dorongan dan motivasi pada peserta. Pada evaluasi

pembelajaran yaitu pelatih tidak ikut terlibat dalam pembuatan evaluasi, karena
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evaluasi sendiri berasal dari perusahaan PT Mandiri sehingga disini pelatih tidak
membuat evaluasi, aspek yang dievaluasi kepuasan, pembelajaran, penyampaian
materi yang diberikan pelatih, maka disini pelatih di evaluasi oleh peserta.

Sesuai dengan konsep peranan pelatih dalam pelatihan menurut Sudjana
(2007:236) pelatin mengetahui program pelatihan, memahami karakteristik
peserta pelatihan, mempersiapkan alat identifikasi kebutuhan belajar,
mempersiapkan media pembelajaran, serta alat evaluasi hasil belajar. Tujuan dari
pelatihan benar-benar harus dipahami oleh pelatih. Pelatih perlu memahami
karakteristik peserta pelatihan. Karakteristik internal mencakup kebutuhan,
potensi, minat, pengalaman, usia, jenis kelamin, kondisi kesehatan, pekerjaan,
status dalam pekerjaan dan status sosial. Sementara karakterisik eksternal
mencakup lingkungan kerja, status sosial ekonomi keluarga, teman dan lain
sebagainya. ldentifikasi kebutuhan belajar yang dilakukan pelatih dalam rangka
mencocokkan kebutuhan yang telah di identifikasi oleh penyelenggara atau
pengelola program pelatihan dengan kebutuhan belajar yang dirasakan dan
dinyatakan oleh peserta pelatihan pada saat pemulaan pembelajaran. Identifikasi
kebutuhan belajar bertujuan sebagai upaya motivasi peserta pelatihan.

Pelatih perlu menguasai metode pembelajaran (perorangan atau
kelompok). Teknik-teknik dan media yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat bervariasi antara satu pelatih
dengan pelatih yang lainnya. Pelatihan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi
hasil pembelajaran sehingga dapat membedakan perubahan prilaku peserta.
Pelatih hendaknya mampu melaksanakan kerjasama dengan para pelatih lainnya,
sehingga dapat terbentuk tim pelatih yang kerjasama dalam pengelolaan
pembelajaran pelatihan. Fungsi pelaksanaan pembelajaran, pelatih melakukan
langkah-langkah pembelajaran yang terdiri atas pembinaan keakraban, evaluasi
awal peserta pelatihan, dan proses pembelajaran partisipatif, pelatih perlu
membina keakraban antar peserta yang berguna untuk pengkondisian
pembelajaran sehingga tidak terdapat hambatan psikologis yang menghambat
peserta untuk berani menyampaikan gagasan, pendapat secara terbuka.
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Pelatih harus memahami dan menguasai pembelajaran partisipatif dan
mampu menggunakannya dalam pelatihan. Pembelajaran partisipatif yaitu upaya
pelatih mengikutsertakan peserta dalam proses perencanaan dimana peserta
diikutsertakan dalam mengidentifikasi kebutuhan, sumber-sumber, metode,
teknik, kemungkinan hambatan, dan sebagainya. Tidak hanya itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran peserta berpartisipasi aktif antara pelatih dengan
peserta selama pembelajaran pelatihan. Dalam evaluasi pembelajaran, pelatih
memiliki kemampuan menyusun alat evaluasi awal dan akhir.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang telah diungkapkan, temuan
penelitian ini tentang peran pelatih sebagai pengelola pembelajaran pada pelatihan
pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha hanya ada pada perencanaan dan
pelaksananaan pembelajaran karena sejalan dengan konsep yang di kemukakan di
atas. Sedangkan evaluasi bertolak belakang dengan konsep yang dikemukakan
diatas, pelatih tidak terlibat dalam evaluasi melainkan pelatih sebagai orang yang
dievaluasi oleh peserta. Dapat disimpulkan bahwa peran pelatih pada pengelola
pembelajaran pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha hanya ada
pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

2. Peran Pelatih sebagai Fasilitator Pada Pelatihan Pra Purnabakti dalam
Kemampuan Berwirausaha

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, peran pelatih sebagai fasilitator
yang diungkapkan oleh para informan, yaitu peran pelatin sebagai penengah
perbedaan pendapat yang diberikan peserta, komunikator, menjalin keakraban
sehingga peserta merasa rileks dan nyaman mengikuti kegiatan pelatihan, sebagai
pemberi solusi kepada peserta bila ada peserta yang bertanya dan menanggapi
pendapat peserta, pemberi motivasi kepada peserta, pandai mengorganisir
pembelajaran dengan baik dan membangun komunikasi yang baik.

Sesuai dengan konsep tugas pelatih dalam pembelajaran menurut Sudjana
(2007:248) mengenai menjadi fasilitator: mediator, penggerak dan nara sumber.
Mediator dilakukan ketika terjadi ketegangan dan konflik antar kelompok yang

berlawanan. Peran mediasi akan dilakukan oleh fasilitator untuk menjembatani
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perbedaan dan mengoptimalisasikan berbagai sumber daya yang mendukung
terciptanya perdamaian, penggerak lebih berperan sebagai pihak yang
memberikan dorongan atau motivasi kerja kepada kelompok untuk berpartisipasi
dalam pembangunan, dan nara sumber dimana pelatih sangat menonjol dalam
setiap kegiatan training, lokakarya, seminar dan diskusi. Penguasaan terhadap
pola perubahan perilaku baik pengetahuan keterampilan dan sikap menjadi
penting untuk menentukan proses (metodologi) dan hasil dari suatu pembelajaran.
Temuan peneliti disini berupa kesejalanan konsep peran pelatih sebagai
fasilitator pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha yang
dilakukan oleh LP2ES Bandung, karena fasilitator berperan sebagai penengah
pendapat peserta, yang memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta,
penguasaan materi, serta mengorganisir pembelajaran.
3. Peran Pelatih sebagai Konsultan pada Pelatihan Pra Purnabakti dalam
Kemampuan Berwirausaha
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, peran pelatih sebagai konsultan
yang diungkapkan oleh para informan, yaitu peran pelatih sebagai pemecah
masalah ketika peserta tidak bisa memecahkan masalah yang sedang dihadapinya,
pemberi masukan Kketika peserta membutuhkan pendapat dan saran dan
profesional dalam bekerja dalam bertutur kata dan menjaga kerahasiaan klien.
Sejalan dengan konsep tugas pelatih dalam pembelajaran menurut Sudjana
(2007:248) yaitu menyediakan konsultan penyelenggaraan dan/atau mengelolaan
pelatihan untuk peningkatan kapasitas dan perubahan perilaku peserta. Dalam hal
ini pelatih harus mampu menjadikan dirinya tempat bertanya, menampung
permasalahan atau kendala-kendala yang dihadapi peserta, memberikan alternatif
pemecahan masalah dengan keputusan tetap ada di tangan peserta sendiri.
Memberikan bimbingan, nasehat kepada peserta serta membantu kepentingan
peserta. Konsultan merupakan jembatan antara dunia praktik dengan dunia teori
akademik. Kesuksesan seorang konsultan ditentukan oleh kemampuannya
melakukan penyesuaian terhadap berbagai konsep/teori dan menggunakannya
untuk memecahkan suatu permasalahan di duni praktik. Konsultan itu knowledge
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worker yang bersifat kekinian dengan pengetahuan dan keterampilan baru dalam

bidangnya, belajar mandiri itu wajib dilakukan oleh seorang konsultan.

Kompetensi konsultan sebagai berikut:

a.

Konsultan harus practical problem-solving oriented (berorientasi pada
masalah), tentu saja dengan menggunakan scientific inquiry yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Applied research (penelitian) adalah salah satu pilar kompetensi seorang
konsultan.

Konsultan jangan sampai mengikuti semua kemauan Klien, karena tugas

utamanya adalah problem solving, bukan mengikuti pihak-pihak tertentu.

. Konsultan harus berani mengatakan tidak kepada klien, jika memang tidak

sesuai professional judgement, walaupun tidak menyenangkan.

Konsultan punya beban moral untuk membawa klien sukses atas semua
advice yang diberikan walau mungkin tak ikut bertanggung jawab.

Salah satu terpenting dalam etika profesi konsultan itu mengatakan harus

selalu menjaga rahasia klien.

. Mengenai proses, saya memilih memilih pendekatan advisory pada proses

konsultasi karena justru memberdayakan Kklien dan terjadi transfer
kompetensi ke klien.

Konsultan itu adalah problem solving (pemecah masalah) dan part of
solution (memberikan masukan), bukan part of the problem tugasnya
meringankan beban klien, bukan menambahnya.

Kecepatan beradaptasi dengan lingkungan dan persoalan klien adalah salah
satu kemampuan utama seorang konsultan.

Konsultan dituntuk punya common pattern mengenai berbagai hal dalam
pikirannya, jika berhadapan dengan masalah. (Diakses tanggal 26/11/2013)
[Online].

Temuan peneliti disini berupa kesejalanan konsep peran pelatih sebagai

konsultan pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha yang

dilakukan oleh LP2ES Bandung, karena dalam pelatihan ini pelatih tidak hanya
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berperan sebagai fasilitator, melainkan berperan sebagai konsultan, dimana

perannya sebagai pemecah masalah, profesional kerja, dan knowledge worker

yang bersifat kekinian terhadap pengetahuan dan keterampilan yang baru.

4. Faktor yang Menghambat Peran Pelatih Pada Pelatihan Pra Purnabakti
dalam Kemampuan Berwirausaha.

Berdasarkan pada deskripsi hasil penelitian terdapat beberapa faktor yang
menghambat peran pelatih pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan
berwirausaha yang diungkapkan oleh para informan ke dalam dua aspek yaitu
(internal) dari dalam dan (eksternal) dari luar.

Faktor yang menghambat dari dalam (internal) disini yaitu sulitnya
mengumpulkan SDM atau peserta pelatihan karena tidak semua pegawai atau staf
perusahaan lain ingin bergabung dengan pelatihan pra purnabakti, selain itu
sulitnya mencari pelatin yang sesuai dengan pelatihan pra purnabakti dan sulit
mengkonfirmasi pelatih apabila pelatih itu berasal dari luar lembaga LP2ES
Bandung. Selain itu pelatih tidak melakukan monitoring kepada peserta karena
dalam susunan kepanitian sudah panitia yang melakukan monitoring. Sedangkan
menurut Sudjana (2007:248) tugas pelatih dalam pembelajaran “memantau proses
pembelajaran, pelatih bertugas memonitoring peserta pelatihan”. Mengenai biaya
yang digunakan lembaga LP2ES Bandung yaitu biaya pelatihan berasal dari PT
Mandiri. Maka dalam penelitian ini, faktor yang menghambat peran pelatih pada
pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan berwirausaha dari dalam (internal)
sulitnya peserta pelatihan dan mengkonfirmasi pelatih apa bila pelatih berasal dari
luar lembaga LP2ES Bandung.

Hambatan dari luar (eksternal) pada pelatihan pra purnabakti disini yaitu
pelaksanaan evaluasi program yang dilakukan lembaga, karena evaluasi program
mengenai pembelajaran dilakukan perusahaan peserta yang berasal dari PT
Mandiri bukan oleh lembaga LP2ES Bandung, hal ini menjadi faktor yang
menghambat pelatih dalam melakukan tindak lanjut pembelajaran pelatihan

kedepan.
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